Analisis Kemampan Literasi
Matematika dan Pengaruhnya
Terhadap..

by desirt7/6@gmail.com

Submission date: 25-Apr-2023 04:07PM (UTC-0400)

Submission I1D: 2075422703

File name: emampanLiterasibatematikadanPengaruhnyaTerhadap..-pages-7-15.pdf (8.85M4)
Word count: 2654

Character count: 18579



ANALISIS KEMAMPUAN LITERASTI MATEMATTEA DAN PENGARUHNYA
TERIADAP PENCAPAIAN MATEMATIKA MAIASISWA

Desi Rahmatina
FKIP Universitas Maritim Raja Ali Haji
desirahmatina®@umenh.ac id

ABSTRACT

The prrpose of thiv study wa o rest the mathematics lireracy skilfs of
students and their effect to mathematics achievement. Mathematics
literacy skilfs measured fv @ rest Trends in nternational Mathematics
and Science Stuehe (TIMSS) tasks, whereas mathematics achievenent
measured by the Final Exam. Sample of the sty are students of
chemtival educatfon class the first semester 200162007 ax meny ax 20
students. The methods of the study was descriptive and inferential
andalvis, Dexeripeive analysiv iy used to provide an overview of the
literaey skilly of studerts and inferentiol analvsiy was used ro rest the
effect of mathemearics lireracy skills o mathematics achievement of the
students, The ouolvsis doa wsing  simple regression with  the
hvpothesis of the stuay was there are effect significant lireracy skifl 1o
mathematics achievement, The results of the study showed that the
mathematics eracy skills of students &s low (45% of the students are
ahle 1o complete the guestions correctlv) The hipethesis test shown
thar there are effect significantly between mathemeatics eeracy shill
toware mathematics achievenent (sig = 0,034< 0,05).

Keywords: literacy mathemarics, mathenttics aohicvement, stmple regression,

PENDAHULUAN

Matematika sebagal pelayvin sekaligus sebagal ratu ilmu, matematika sebagal rw ilmu karena
matematiks menipakan ilmu yang mandin, dapat tumbuoh dan berkembang tanpa bantuan ibmu
lain.

Hasil kajian penilaian tentang pencapaian matemiatika telah dikaji dalam beberapa survei
intermasional seperti PISA (The Progromme for Diternational Student Assexsment) dan
TIMSS (Fread in fmterpational Mathemetics and  Science Stidyv). Banvak negara ikut
berpurtisipusi dalam survel ini termasuk Indonesia, durd hasil survel tersebut dapat diketahud
pencapaian matematika masing masing negara schingpn menjadi masukan untuk mengambil
kebijakan dan memonitor sistem pendidikan sustu negara. Pencapaian matematika dapat
diartikan sebagai hasil dari proses pembelajaran, dalam pencapainn matematika tersebut dapat
dipengaruhi oleh bebempa faktor diantaranyas faktor internal seperti kepercayaan diri terhadap
matematikn, motivasi belajar dan perhatian terhadap matematika sert dipengarohi juga oleh
faktor eksternal seperti kompetensi guru, kelengkapan sarana prasarona dan perhatian orang
T,

Literasi matematika merupakan kemampuan seseorang menjelaskan untuk mengaitkan konsep
matematike  dolarn mervmuskan matermutika untuk - mendukong  terbeniuknyva  penalonn
mitlematis. Mathematical literacy {s still seen as the wnderstanding of markemeatics that is
central to o voung person s preparedness 1o successfully manage fife im modern society, from
simple evervday acrivitiey to preparing for professional emplovment . (Dripvers, 201 5).
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Kemampuan  lilerasi  matematika  sangat diperukan. oleh siswa duan juga
mahasiswa pembelyjamn mutematika di perguruan tinggl sangal abstrak sehinggy menuntut
mahasiswa mempunyal penalaran tingoi, untuk itn diperlukan pemberian soal tes untok
mengukur kemampuan literasi mahasiswa. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu kajian
tentang  hubungan antara  kemampuan liternsi mabasiswa dan  hobungannyn  dengan
kemampuan pencapaian  akademiknya, Tujuan kajian ini adalah  untuk menganalisis
kemampuan lerasi  matematiks mahasiswa  dan  pengarvhnya  terhadap  pencapaian
matematiky. Adapun hipotesis dalam kajian ini adalah terdapat pengaruh vang signifikan
kemampuan lierasi mahasiswa terhadap hasil belajar matemaliki.

KAJIAN LITERATUR

Banyak penelitian schelumnya telah dilakokan mengenai literasi matematika, seperti yvang
dibuar oleh Levenberg ( 2015) dan  Genlott & Grunlund,Ake (2016), mereka mengkaji
tentang peningkatan kemampuan literasi matematika melalul penggunaan media pembelajaran
sehingga dapal meninghatkin kemampuan lilerasi siswa. Menurut Commites (2008)
mendelinisikan bahwa “Mathematical literacy iy the inclination to see marh as accessible,
senxible, wseful and wordhwhile 1o meel a person's {ife needs. It showld be demonsirated by
communicarng, reasoning, analvoing, and formularing and solving problems. The guiding
principles of mathematical literaey are: 1) Cofiereny, integrated and fimctional wirderstanding
af concepts, operations and  relations2) The ability 0 carry ouwt procedures flexibly,
aceurarely, efficiendly and approprigrely, i) The capacity for logical thoueht, reflection,
explanation and justification, £1The ability o wse mathentatics fo meet a peeson's Hife needs
3T see methemarics as an ftegral part of a global sectere, " (Literasi matemanika adalah
kecenderungin untuk melibat matematika sebagal sesuatu vang mudah diakses, masuk akal,
berguna  dan  bermanfeat  dalam kehidupan.  Ini harus ditunjukkan dengan
mengkomunikasikan, penalaran, menganalisis, dan memformulasikan serta pemecahkan
masalah. Pedoman prinsip literasi matematika adalah: 1) Terintegrasi dan memahami konsep,
operasi dan hubnngan, 2) Kemampuan nntuk melaksanakan prosedar secara fleksibel, akurat,
efisien dan tepat, 3) Kapasitas unmk berpikir secara logis, refleksi, menjelaskan dan
menjusiifikos, 4) Kemampuan uniuk mengeunakan matematika dalam kehidupan 3 Melibat
matematika  sebagad bagian terintegrusi dalum  maosvarakel globul. Sedanghan PISA
mendefimsikin lterasi matematika sebagai berikut: Marfematical literacy is defined as
fallows: Mathematical lieracy &y an individual’s capacity eo formulare, employ, and interpred
mathematics in g variety of contexis, It includes reaconing mathematically and  using
mathematical concepts, procedures, foets wird tools to describe, explain and  predic
plenomena. If assisis individuals o recogiise the role that mathenaricy plays in e world
ane o mgcke e well-fownded fudgments and decizsions needed by constructive, enpaged and
reflective citizens, (OECD, 2013)

METODE PENELITIAN
Subjek dalam kajian ini adalah mahasiswa puda program stodi pendidikun Kimia semester 1
kelas A Tahun Ajaran 20162017 sebanyonk 20 crang mahasiswa yang mengambil mata kulizh
Matematiks Umum. Untuk menguji kemampuan literasi matematika mahsasiswa diberikan
soal bertipe TIMSS. walaupun soal tersebut ditnjukan nntuk siswa kelas VI, namon dalam
hal ini, peneliti ingin menguji apakah soal tersehur mompu dijawab dengan benar oleh
mahasiswa, Soal vang diberikan sebanyak 3 soal essay. Data diolah dengan menggunakan
software SPSS. Analisis datn menggunakan statistika deskriptf uniuk memberikan gambaran
tentang kemampuan literasi mahasiswa dan juga menggunakan analisis inferensial untuk
menguji hipotesis adanya penparuh yang signifikan kemampuan literasi dengan pencapaian
nilai matematika mahasiswa dengan menggunakan analisis regresl sederhann dengan variabel
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dependen pencapaion mutematiky sedungkan varinbel independen divkor dari kemampian
litersi mahasiswi, Pencapaian matemutika diperoleh dan nilai Ujian Akhir Semester (UAS)
semester Ganjil 2016/2007.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Deskriptif
Apalisis deskriptif dipunakan untuk dapst memberikan gambaran terhadap kemampuan
literasi mahasiswa berdasarkan woal yang diberikan. Persentase mahasiswa berdasarkan jenis
kelamini gender). jalur masok Perguruan Tinggi dan JTurusan SMA ditampilkan dalam tabel 1:
Tabel 1.

Persentase mahasiswa berdasarkan gender, jalur masuk FT dan jurusan SMA

Persentase
(%)
Gender Laki Laki 15
Winita 83
Jalur SNMPTN 30
Masuk PT SBMPTN 50
UMB-PT 20
Turusian 1PA a0

SA:A IPS 5
Perhotelan 5

Berdasarkan tabel 1, mahasiswa julur masuk SBMPTN mempunyai persentase puling Ginggi
(50%], dan laar belakang jurusan SMA IPA (90%) dan ternyvate mahasiswa juga ado dar
Jurusan IPS dan Perhotelan (SMEK), maka dar i, dalam Rajian ini diambil soal untuk
menguji kemampuan literasi mahasiswa dibenkan soal matematika dasar menpenal konsep
hilangan. soal tersebut seharusnya diberikan unuk siswa SMP(soal standar TIMSS) namun
peneliti ingin menguji bagaimana kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal tersebut dari
sepi penalaran atau pemaparan jawaban sesual dengan vsia mahasiswa yang berada pada
tahap pola pikir deduktif, tent tidak sama cara penjelasannya dengan siswa SMP yang masih
memerlukan pola pikie induktif, walaupun pokek bahasan bilangan dipelajari di bangky SMP
dan juga perzuruan tinggl. Penguasaan terhadap bilungan sungat penting karcna schagai dasar
untuk menguasal materi matenwtika selanjutya. Materi bilangan sudah dipelajari dari bangku
S0 sampai pergoroan tinggl, walaupun Kompetensi dasar berbeda dan semakin tinggi tingkat
pendidikan maka Komptensi dasar tentang konsep bilanganpun akan semakin kompleks dan
capainn pembelajarannyapun seharusnya semakin abstmk. Pertanvaan/spal yang diberikan
kepada mahasiswa menguji kemampuan dasar Hierasi matematis mahasiswa sebagai berikut,
Soul 1,

Terdapal sejumlah bungku vang
ditumpuk.

Tinggi satu buah bangku adalah
49 cm. Ketika 2 buah banghko
ditumpuk., lingginya menjadi 35
cm. Berdpakah tinggi dard 6 buah
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Berdusurkan soal 1 tersebut, mahasiswy yang kemumpuan Rognitifnyo sudah berada padu
tahap operasi formul dan mampu berpikir secara logis tunpa diperlukan adanva pambur
bangku sebagai bentuk visualisasi spal tersebut, akan tetapi temyata kemampoan berpikic
mahasiswa belum mampyn mengounakan penalaran matematis, walavpun tinggi bangku bisa
dilihat secara konkrit, hanya 45% yang menjowah benar dan 55 % menjawab tidak benar, hal
ini menumukkan bahwa lebih separoh mahasiswa tidak bisa menjawab soal rersebut dengin
henar.
Soal 1 tersebut tentang aplikasi konsep bilangan serta operasi bilangan, jika dilihat pola
juwaban seluruh mahasiswa, kecendrungan mahasiswa menjawab dengan logika yang keliru
karena estimasi wmpukan kors tersebut secara logis Hduk mungkin mencapai 100 em., kiareny
dischutkan di soal bahwa tnggi satu

1} Dbt + T 94 G bangku 49 cmschingga disimpulkan
T, = SF O bhahwa mahasiswa belum  mempunyai

kerga ¥ kemumpuan  berpikic logis, jawaban
fnile keliru  kedus  di  atas  menunjukkan
Aloar | bt -t G babhwa  mahisiswa menggunakin
2 fanrt e+ S5 oo pertbandingan  bilangan  senilw dan

daat, bk 1 o, sy clifprpue b B0 g & o0
Uik nemsd dort & nii, ooty fhma eliimaie cclaish
Fo=G = 330 Om
dod) bt o & ey bemivs Bparin dipurppe 328 6
- )

berbalik, namun konsep perbandingan
senilai yang digunakan kurang sesuoai
dengan  maksod  soal.  hal i
disimpulkan babwa mahasiswa  juga

Ty DTy Ll faen e keliru  dalam  memahami  konsep
W oy € b ] perhandingan  senilai.  Gambar 2
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benar pada soal |

Dari jawahan benar distas, mahagiswa sudab dapat menggunakan logika matematiknya bahwa
setiap pertambahan bangku | akan menambah tinggi 6 cm, sehingga tinggl dari bangku
kedua sampai bangky lima bangku adalah 30 cm dan ditambah tinggi awal bangko 49 ¢m
sehingga tinggi 6 bangku yang ditumpuk adalah 79 cm, disamping ito mahasiswa tersebui
juga mempunyadi kemampuon literasi dengan mengaitkan konsep deret aritmatika uniuk
menyelesaikin soal tersebul, juga dupat menentukan rumus derel aritmatika schingga dengian
mudah menyelesalkan pertanyaan terschut.

Soal 2,




Berdasarkan s0ul2 tersebul, terdapat 50% muhasiswa vang menjawab benur dan S0%
ying menjawab  Gduk benar, hal ini menunjukken  babwa kemampuan berpikic logis
mahasiswa hanva terpenubi 50% untuk menjawab soal wersebut.  Soal 2 membahas operasi
perkalian  pecahan unmtuk menguojl kemampoan  kognitil, kemampuan penalaran delam
menyelesatkan pecaban yvang abstrak dengan memberikan rentangan dua titik pada scbuah
garls bilungan kurang dari 1, mahasiswa diminta menalar posisi itk vang benar dard hasil
perkalian kedua pecahan tersebut,

M
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Gambar 3 Jawaba benar pada soal 2

Berdasarkan gambar 3. mahasiswa sudah sodah mempunyai kemampuan Hierasi
dalum mengungkapkan wlasan posisi titik N berada disebelah kini P, namun mahasiswa
tersebul masih menggunakan pendekatun indukil dengan memberikan contoh schingga
akhirnys mengambil kesimpulan. Namun jika dilibat dari jawaban kelimo dalam menjawab
soal 2 seperti tampak  pada gombar 4 menonjukkan bahwa mohasiswn belum mampu
menggunakan kemampuan kopnitif perkalian bilangan pecahan dan belum bisa membedakan
posizl bilangan pada garls bilangan, sebagai contoh posisi bilangan ¥ dan bilangan 1/7,
mahasiswa tersebut mengangzap nilai 1/7 lehih besar dari nilai 12 sehingga posisi 1/7
diletakkan disebelah kanan nilai ¥, kemungkinan anggapannya sama antara 7 dengan /7 dan
menganggap 2 sama dengan 1/2  sehingga disimpulkannya 117 lebig besar dari 172 serta
memundang  soul  tersebut  mervpakan  penjumlahan ruas  goris sehinggn  mobhisis wa
menambahkun gurls PO pady sebelah kunan Q sehingga dipereleh ik N seperti dilunjukkan
pada opsi jawahan B. Kesalahan yang dibuat mahasiswa tersebot dikarenakan mahasiswa
tidak terbiasa menerima berbagal  soal tentong  perkalian  pecahan  wang  mampu
mengungkapkan kemampuan penalaran peserta didik. Newman (1983) menyatakan bahwa
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dulem menvelesaikan masalih matematika, peéserin didik harus melakokan 5 lungkah vailu
Reading, Comprehension, Transformation, Process SEills and Epcoding. Numun, dalam hal
ini belum tampak langkah penyelesaian masalah matematika dapat disclesaikan mahasiswa
berdasarkan Newman tersebut.

Soal 3,

Bk i smbaraitod Al et traw wang waet perdak e vere
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Berdasarkan soa 3 tersebul, hanya 40% mahasiswa yang menjuwab benar dan 60% yang
menjawab tidak benar, hal ini memumjukkan bahwa lebih separoh mahasiswa vang tidak
mampt menjawab soal tersebut dengan benar.
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Gambir 5. Jawuba benar pada soal 23Sama halnya pada jawaban benar pada soal 2, mahasiswa
sudah mampu membaca soal untuk mengungkapkan dalam bentuk norasi, numuon mahosisw
tersebut masih menggunakan pendekatan induktif dengan memberikan contoh jumlah vang
tertentu dimiliki oleh Budi dan Akbar sehingga akhirnya mahasiswa tersebut mengounakan
konsep perkalian uniuk menentukan siapa yang paling banyak menghabiskan wang uniuk
membeli sepatu. Dari seluruh jawaban mahasiswa dalaom menpwab soal ferscbut tdak
sulupun vang menggunakian pendekatan deduktl waw mengeunakan konsep umum sl
dimulai dari pengetahuan tentang mumus umum yang digunakan untuk menjawab  soal
schingga akhimya didapat jawaban vang benar. Adapun jawaban mahasiswa yang keliru
dalam menjawab soal 3 tersebut sebagai berikut!
Darijawaban-

fudty




ﬂu:h rnum'mlm m_ﬁ gt e Emgmi —w, i ;‘:ﬂ C }n?‘ﬁ,;':’ e -
| ar mﬁﬂlﬁﬂ _k mmm : H
— W 53 Sty et

o W ww%w Gy e o

Myl Cffiny Enfe <om  |fod lwel Fremein |
= &“!ﬂ
o b G o § o Ty Ve e ]
e Apbe dnke e, i. iebefen [0 Woorde Mniorlotor r g oy
.u'i:p.hrgﬁmh‘i m@.ﬂ - ek mMemiehi GoRel
e oy RO (D —
e @ I— . H,mr?ﬁl_‘ ~ Bui dov avior Sowegome mergpamien
1) yors  feterdak '5 _ GUmtw et Srir g
] - H 5_ 3 W o

Ban kelirn pada soal 3 diatas menunjukkan bakwa kemampuan logika matematis atan keahlian
mahasiswa dalam  membaca soal  literasi  matematis rendah  sehingga  kemampuan
menggunakan alasan matematis dalam menyvelespikan soal tidak sesuai dengan yang
diharapkan, jawaban pertama dengan menjomlahkan vang yang dibelanjokan Budi semuanya
sehingga dijumlahkan 173 dengan 35, sedangkan jawaban kedui, mahasiswa berunggapin
Budi membelajakan 335 ountuk membeli scpats begilu juga dengan Akbar, schingga
jawabannys Budi dan Akbar sanm banyak mengeluarkan vang untuk membeli sepatu, hal ini
dischabkan juga kamna mahasiswa tidak terbinss mengpunakan logika matenatika dalam
kehidupan sehari hari.

Menurut teori Piaget hahwa perkembangan kemampuan intelektoal manasia terjadi
karenn  beberapa  fakior  yang  mempengarohinya, diantornyva: 1) kematangan,  vaitu
pertumbuban otak dan sistem svaral karena bertambahnya usia, 2ipengalaman, terdin dan
pengalaman fisik dan pengalaman logika matematika, 3) Transmisi sosial, vaitu interaksi dan
kerja sama antara satu dengan lainnya dan 4) penyeimbangan, (Kosrini, 2015).

Herdasarkan teori Pinget tersebut, mahasiswa vang sudah mengalami pertumbuhan omk dan
sistent syaraf karena bertambahnya usia dari usia sekolah ke usia sehagai mahasiswa, namun
faktor tersebut tidak dapat berdiri sendiri, karena ada faktor penting fainnva yang
mempengaruhi perkembangan intelekival mahasiswa, vaitu pengalaman logika matematika,
Tl ini berarti walsupun pertumbuhan otak bertambah seiring bertmbahnya usia, namun jika
tidak diiringi dengan pengalaman logika maematika maka kemampuan literasi matemaiika
mafasizwa lidak lwmbuh dengun baik.
2. Analisis Inferensial

Analisis infercnsial digunakan untuk menguji  hipotests pengaruh  yang  signifikan
kemampuan literasi matematika techadap pencapaian matematika mahasiswa. Analisis regresi
lingar sederhana digunakan dengan variabel independen kemampuan literasi mahasiswa dan
viriubel dependen pencapaisn matematika (UAS) mata kulish Matematiky Umum. Hipotesis
dalam kajian ini adalub

Hy : Tidak terdapat pengaruh signifikan amar kemampean litcragsi dengan pencapaian
matematika mahasiswa
Ha : Terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan literasi dengan pencapaian matematika
miahasiswa.
Hy ditolak jika nilal -t < 0 < typa At nilai sig (2 tailed) < 0,05,
Sebelum melakukan uji hipotesis perlu dilakukan wji normalitas terhadap residual sebagai
syarat dilakukannya uji parametrik pada regresi sederhana.
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Uji nermalitus digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi secars normul atau
tidak, uji ini dilakokan sebelum dilukukan uji hipotesis. Salub sato cara menguoji uji normalitas
adalah dengan mengounakan uji kolmogorov smimov Jika nilai sig(2 tailed) lebih besar dari
taraf signifikan 005 maka disimpulkan residual berdistribusi secam normal, dan uji hipotesis
selanjutnya hisa dilakukan. Dari tabel 2 menunjukkan bahwa nilai sig (2 tailed) = 0.550 >
(.05, dengan nilai Kolmogorow Smirmov = 0,797 sehingga disimpulkan bahwa residual
herdistribusi normal. Langkah analisis selanjumya  adalah menguji  hipotesis  dengan
menggunakan analisis regresi sederhana,

Tabel 2,
One-Sumple Kolmogoroy-Smimov Test
L nstandard
ized
Residual
N 20
R Mean DE-T]
Parameters™ Std', ' RAG011034
Deviation
; Ahsolure JTH
;‘Eﬂﬁ“ Positive 178
Negative -072
Kolmogorov-Smirmoy 2 T
Asymp, Sig. (2-tailed) SA0
i. Test distribution 1s Normal.
b. Calculated from data.
Tahel 3.
Liji regresi sederhuna
Muodel Unstandardiz| Stan| T | Sig.
ed dard
Coellicients | 2ed
Coel
ficic
nts
B Sud. | Beta
Error
Constant | 41 30| 6,495 637 noof
I Literasi
Matemati] 2360 103 475229] 03
ka LII ’1
a. Dependent Variable: Pencapaian
Matematika

Berdasorkun tabel 3, persamaan regresi sederhuna adalah

y=413+ 0,236x

Konstanta scbesar 41,3 artinya jika kemampuan literasi bemilai (0 maka pencapaian
matematika akan bemilai positif yaitn 413, Nilai koefisien regresi 0.2306 artinva jika
kemampuin literasi matematika naik | maka pencapaian matematika mahasiswa naik sebesar
0,236, jadi terdapal hubungan positifl antara kemampuan lierasi dengan  pencapaian
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matematiks mahasiswa, semakin besar nilai kemampuan literasi maka pencapaisn matematiky
mahasiswa juza tinggl dan sebalikova jiky kemampoan litersi rendah maka pencapaian
matematika juga rendah. Uji signifikansi dari nilai sig = 0034 < 0,05, nilait= 229 dan t tabel
=210 { t =t tabel) maka disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
yang signifikan antara kemampuan literasl dengan pencapaian matematika diterima.

KESIMPULAN

Dulam menyélesaikan pertanyaan/soal literas] malematika, mihasiswa masih menggunakan
pendekutan induktif dalam menyelesaikan pedanvaan  llerasi matematika dimuolad dud
memberikan contoh sehingga menghasilkan rumus wmom dan belum mampu menggunakan
kemampuan deduktif atan menggunakan konsep umum ke khusus dan lebih dari separoh
mahasiswa yang belum bisa menggunakan kemampuan literasi. Setelah dilakukan wji
hipotesis disimpulkan bahwa terdapat pengaruh vang signifikan kemampuan literasi dengan
pencapaian malematika mahasiswa, hal ind berarti kemampean Diemsi ada hubungannya
dengan pencapaian matemalika, soal tentang kemampuan literssi diberikan setelah mahasiswa
mendapatkan materi entang konsep Bilangan ataw pokok bahasan bilangan pada awal
pertemmuan, schinggs materl soal tentang literasipun diberikan berkenaan dengan konsep
hilangan. karena bilanzan mempakan materi awal pntuk bisa memahami materi matematika
lainmya. Dari pembahasan pada basil kajian diams menunjukkan bahwa walaupun mahasiswa
sudah berada pada tingkat usia yang mampu berpikir abstrak, namun dari soal bertipe TIMSS
yang seharosnya unfuk level siswa kelas V111, ternyata lehih dari separoh mahasiswa tidak
sunggup menjawab dengan benar, oleh sebab it perlu dilakukan penelitian lanjut tentang
keterkaitan antara faktor usia dan jenjang pendidikan dengan kemampuan litcrasi matematika.
Peningkatan literasi mahasiswa haros dimulai dari bangku sekolah karena literasi matematika
menmat kemampuan logika matemaris yang perfo dilatih terus unmk mencapai kemampuan
literasi matematika yang maoksimal. Peningkatan literasl matematika mahasiswa  dapat
dilakukan melalui berbagai model dan pendekatan pembelajaran, seperti vang dilakukan oleh
Wardono,dkk(2015) melakukan  pembelajaran  inovaril Realistik  E-Learning  Edmodo
bermuitan kurakier Cerdis Kreatil Mandiri uniok meningkatkan kemampuan  literasi
mitemati ks mahasiswa,
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